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Abstrak—Wisata alam gunung telah menjadi 

salah satu tempat hiburan yang saat ini menjadi 

favorit bagi setiap masyarakat. Jumlah gunung 

di Indonesia mencapai ratusan gunung yang 

terbagi di beberapa daerah. Hal ini menjadi 

kendala bagi pendaki pemula dalam memilih 

gunung mana yang sesuai dengan kriteria 

pendaki, terlalu banyak gunung yang ada 

diindonesia membuat para pendaki bingung dan 

sering bertanya mengenai rekomendasi gunung 

mana yang cocok dengan pendakian pertamanya. 

Wisata alam gunung sudah menjadi salah satu 

tempat wisata yang banyak di gemari oleh para 

wisatawan. Namun masalah dalam wisata 

gunung sendiri masih banyak wisata alam 

gunung yang kurang menyajikan website tentang 

gunungnya. Hal ini yang menyebabkan penulis 

mengambil judul Sistem Rekomendasi terhadap 

Wisata Alam Gunung dengan Metode 

Collaborative Filtering. salah satu solusi dari 

permasalahan ini adalah menggunakan sistem 

rekomendasi yang memanfaatkan opini dan 

rating orang lain terhadap wisata alam gunung. 

Collaborative filtering adalah salah satu 

pendekatan untuk sistem rekomendasi yang 

mengevaluasi item menggunakan opini orang lain 

sistem ini diharapkan dapat memberikan 

kemudahan bagi pendaki dalam menentukan 

wisata alam yang dianggap sesuai dengan 

kriteria (trek/jalur, daerah, Ketinggian) pendaki 

tersebut.  

Kata kunci—sistem rekomendasi, wisata alam 

gunung, collaborativei filtering. 

Abstract—Mountain nature tourism has 

become one of the entertainment venues which is 

currently a favorite for every community. The 

number of mountains in Indonesia reaches 

hundreds of mountains which are divided in 

several regions. This becomes an obstacle for 

novice climbers in choosing which mountain fits 

the climber's criteria, too many mountains in 

Indonesia make climbers confused and often ask 

about which mountain recommendations are 

suitable for their first climb. Mountain nature 

tourism has become one of the tourist attractions 

that many tourists enjoy doing. However, the 

problem in mountain tourism itself is that there are 

still many mountain natural attractions that do not 

provide a website about the mountain. This is what 

causes the author to take the title Recommendation 

System for Mountain Nature Tourism with the 

Collaborative Filtering Method. One solution to 

this problem is to use a recommendation system 

that utilizes other people's opinions and ratings of 

mountain nature tourism. Collaborative filtering is 

an approach to a recommendation system that 

evaluates items using other people's opinions. This 

system is expected to make it easier for climbers to 

determine natural attractions that are considered 

according to the criteria (track/path, area, altitude) 

of the climber. 

Keywords— recommendation system, mountain 

nature tourism, collaborative filtering 

 

I. PENDAHULUAN 

Negara indonesia sebagai negara yang 

memiliki banyak gunung diberbagai provinsi yang 

menjadikan daya tarik tersendiri dalam kegiatan 

mendaki gunung.Mendaki gunung bukan hanya 

dilakuakan oleh para pendaki yang tergabung dalam 

organisasi saja. Dari berbagai kalanganpun juga bisa 

menjadikan pendakian gunung menjadi sebuah 

kegiatan yang digemari oleh masyarakat[1].Mendaki 

gunung kini menjadi salah satu kegiatan yang 

memiliki daya tarik tersendiri oleh banyak orang. 

Baik laki-laki, maupun perempuan tak segan ipara 

pendaki ingin mendaki berbagai gunung di 

Indonesia hanya untuk menikmati keindahan alam 

yang ditawarkan. 

Dengan adanya sistem rekomendasi yang 

diberikan, para pendaki akan dipermudah dalam 

pengambilan keputusan untuk menentukan gunung 

mana yang akan didaki.maka dirancang sistem 

rekomendasi destinasi wisata alam gunung. Dengan 

sistem rekomendasi ini, para pendaki pemula dapat 
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mengetahui berbagai destinasi wisata alam gunung 

di suatu daerah[2]. 

A. Latar Belakang 

 Wisata alam gunung sudah menjadi salah 

satu tempat wisata yang banyak di gemari oleh para 

wisatawan. Namun masalah dalam wisata gunung 

sendiri masih banyak wisata alam gunung yang 

kurang menyajikan website tentang gunungnya. Hal 

ini yang menyebabkan penulis mengambil judul 

Sistem Rekomendasi terhadap Wisata Alam Gunung 

dengan Metode Collaborative Filtering.  

 Collaborative filtering adalah salah satu 

pendekatan untuk sistem rekomendasi yang 

mengevaluasi item menggunakan opini orang lain 

sistem ini diharapkan dapat memberikan kemudahan 

bagi pendaki dalam menentukan wisata alam yang 

dianggap sesuai dengan kriteria (trek/jalur, daerah, 

Ketinggian) pendaki tersebut. 

B. Topik dan Batasannya 

Berdasarkan permasalahan yang ada maka 

perumusan masalah yang akan saya angkat yaitu. 

Bagaimana seorang pendaki dapat memilih wisata 

alam gunung yang sesuai dengan pendakian 

pertamanya dan bagaimana memberikan solusi yang 

tepat bagi pendaki yang ingin mendaki gunung, 

dengam menggunakan metode collaborative 

filtering.  

Dapat diartikan bahwa wisata alam gunung 

sudah menjadi salah satu tempat wisata yang banyak 

pengunjungnya yang dimana hal ini menjadi salah 

satu topik yang menarik bagi penulis, hal ini juga 

yang membuat banyak pendaki baru yang ingin 

mendaki gunung tetapi tidak tahu bagaimana tentang 

kondisi gunungnya. Maka dari itu penulisan ini 

diharapkan dapat membantu pendaki dalam memlih 

pendakian gunung pertamanya dengan 

menggunakan metode collaborative filtering yang 

dimana metode ini membutuhkan yang namanya 

kriteria dari user, dimana kriteria ini berisikan 

tentang (Daerah gunung, ketinggian gunung dan trek 

gunung). Dari kriteria ini maka sistem akan 

mengoutputkan informasi tentang gunung yang 

cocok dengan kriteria dari user. 

Dalam hal ini ada Batasan yang diperlukan 

dalam penyelesaian penulisan ini. Batasan 

pengambilan data pengunjung(menggunakan 

Kuisioner) dan (menggunakan data dari website 

resmi gunung). Batasan dalam memberikan 

rekomendasi(data yang diambil hanya dari kriteria 

user seperti daerah,ketinggian dan trek). 

C. Tujuan  

Kondisi yang hendak dicapai adalah 

memberikan rekomendasi tempat wisata alam 

gunung dengan menggunakan metode Collaborative 

Filtering. Memudahkan pendaki dalam menemukan 

tempat wisata alam gunung yang sesuai dengan 

kriteria pendaki. 

TABEL 1 

KETERKAITAN ANTARA TUJUAN, PENGUJIAN DAN 

KESIMPULAN 

No Tujuan Pengujian Kesimpulan 

1 Memberikan 

rekomendasi 

tempat wisata 

alam gunung 

dengan 

menggunakan 

metode 

collaborative 

filtering 

Dilakukan dengan 

menggunakan 

kuisioner dalam 

menentukan rating 

dari setiap gunung 

Tidak semua 

mengisi from 

kuisioner 

sehingga data 

yang 

didapatkan 

hanya 41 data 

pengunjung 

2 Memudahkan 

pendaki dalam 

menemukan 

tempat wisata 

alam gunung 

yang sesuai 

dengan kriteria 

pendaki  

Dilakukan dengan 

cara mencocokan 

data yang didapat 

pengunjung  

dengan data dari 

user. 

Dengan 

dilakukan 

similarity maka 

semakin kecil 

nilai yang di 

keluarkan 

semakin mirip 

data yang 

diberikan. 

II. KAJIAN TEORI 

Pada penelitian sistem rekomendasi wisata 

alam gunung pada beberapa sumber referensi 

menggunakan metode Collaborative Filtering. 

Collaborative Filtering ini digunakan untuk 

mengevaluasi item dengan opini masyarakat sekitar 

dan memfilter rating dari setiap opini masyarakat. 

A. Sistem rekomendasi  

Sistem rekomendasi adalah perangkat lunak 

dan ieknik-teknik yang memberikan rekomendasi 

atau saran tentang item (barang) yang akan berguna 

untuk konsumen atau pelanggan. Saran tersebut 

berkaitan dengan proses penentuan keputusan seperti 

barang apa yang akan dibeli, Film apa yang akan 

ditonton. Tujuan dari recommender system adalah 

untuk melakukan filter secara otomatis dari 

informasi yang bermacam-macam dan sangat 

banyak jumlahnya untuk mendapatkan rekomendasi 

produk yang berpotensi dan disukai oleh user. 

B. Collaborative Filtering  

Collaborative Filtering (CF) adalah salah satu 

teknik rekomendasi yang popular metodenya 

berbasis pada nilai rating atau tingkah laku dari 

pengguna lain dalam sistem tersebut. Anggapan 

mendasar pada metode ini adalah opini pengguna 

lain dapat dipilih dan diagregasikan untuk 

memberikan prediksi dari referensi pengguna aktif. 

diasumsikan bahwa apabila beberapa pengguna 

mempunyai minat yang sama terhadap suatu tempat 

wisata, maka besar kemungkinan mereka 

mempunyai minat yang sama juga untuk tempat 

wisata yang lain[6].  

C. Data gunung 

 Data yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan data dari website resmi pengelolaan 

Taman Nasional gunung yang tersebar dibeberapa 

daerah di Jawa Barat, Jawa Tengah dan Jawa Timur. 

Data yang dibutuhkan dalam pengelolaan data 

gunung.  
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TABLE 2. 1  

DATA GUNUNG YANG DIBUTUHKAN 

 Kriteria Informasi 

Daerah gunung Jawa barat, jawa tengah dan jawa timur 

Nama gunung  nama-nama gunung didaerah yang sudah 

ditentukan 

Ketinggian 

gunung  

tentang info ketinggian dari gunung tersebut, 

yang diukur dengan parameter MDPL(Meter 

diatas Permukaan Laut). 

Simaksi  tiket masuk dari setiap gunung yang 

digunakan untuk pengelolaan dan perawatan 

wisata alam gunung. 

Trek gunung kondisi dari setiap gunung(tanah kering, tanah 

basah, bebatuan, akar pohon, tangga buatan) 

Lokasi  lokasi spesifik dari gunung 

D. Data Kuisioner  

 Data yang didapatkan dari pengunjung 

yang memberikan  riview dari suatu tempat wisata 

alam gunung dengan beberapa pertanyaan yang 

digunakan oleh penulis. 

TABLE 2. 2  

DATA KUISIONER 

Pertanyaan Informasi 

Informasi 

pengunjung 

Nama, jenis kelamin, umur  

Seberapa tahu 

tentang gunung  

Rate 1 – 4 (tahu-sangat tidak tahu) 

Daerah gunung yang 

disukai  

Jawa barat, jawa tengah, jawa timur  

Gunung yang pernah 

didatangi oleh 

pengunjung  

Nama-nama gunung  

Harga simaksi dari 

tempat wisata 

gunung 

(Rp. 30.000 – 50.000), (Rp. 50.000 

– 75.000), (Rp. 75.000 – 100.000) 

Trek Gunung  Tanah kering, tanah basah, tangga 

buatan, bebatuan, akar pohon 

Ketinggian gunung  (1000 - 1500)MDPL, (1500 - 

2500)MDPL, (2500 - 3500)MDPL, 

(3500 – 4000)MDPL. 

E. Proses Kuisioner 

 kuesioner adalah metode survei yang 

dipakai untuk mengumpulkan data dari responden. 

Proses dari kuisioner sendiri berisi pertanyaan-

pertanyaan untuk dijawab responden. Jawaban 

tersebut kemudian dikumpulkan dan dijadikan 

sebuah teori dan kesimpulan.  

 
GAMBAR 2 1  

PROSES KUISIONER 

2.6. Kriteria Gunung 

 Kriteria gunung digunakan untuk 

mendapatkan data set pengunjung yang 

didapatkan dengan menggunakan metode 

kuisioner dan kriteria gunung terbagi menjadi 

beberapa variable yaitu MDPL,daerah gunung, 

simaksi dan trek gunung.  

1. MDPL (Meter Diatas Permukaan Laut) 

 Gunung di indonesia dibedakan dari 

ketinggian gunung, dikarnakan setiap daerah 

memiliki ketinggian gunung yang berbeda-beda 

yang dimana setiap ketinggian gunung diukur 

dengan parameter MDPL (Meter Diatas 

Permukaan Laut). Rata – rata ketinggian 

gunung di indonesia berada pada ketinggian 

1500 – 4000 MDPL. 

TABLE 2. 3  

KETINGGIAN GUNUNG 

Ketinggian Gunung Di Indonesia 

Daerah 
MDPL i 

Awal i Akhir i 

Jawa iBarat i 1500 4000 

Jawa iTengah  1500 4000 

Jawa iTimur 1500 4500 

1. Daerah Gunung 

 Gunung di Indonesia terbagi di beberapa 

daerah di Indonesia, diantaranya di daerah jawa 

barat, jawa tengah dan jawa timur yang dimana 

disetiap gunung memiliki ciri yang berbeda, 

contohnya Indonesia terletak di atas tiga 

lempeng tektonik aktif, yakni Eurasia, Indo-

Australia, serta Pasifik dan adanya zona 

subduksi aktif dibeberapa wilayah indonesia. 

Diantaranya; 

TABLE 2. 4  

DAERAH GUNUNG 

Daerah 

Jawa Barat 

Jawa Tengah 

Jawa Timur 

2. Simaksi  

 Simaksi merupakan salah satu tiket masuk 

gunung yang biasa dikelola oleh Taman 

Nasional dan warga sekitar di kaki gunung 

disetiap daerah masing-masing. 

TABLE 2. 5  

SIMAKSI GUNUNG 

Simaksi Taman Nasional  

Daerah  
 Harga Simaksi  

 Awal   Akhir  

Jawa iBarat   iRp i15.000   iRp i40.000  

Jawa iTengah   iRpi20.000   iRp i50.000  

Jawa iTimur   iRp i15.000   iRp i50.000  

 

 Harga tiket masuk wisata alam gunung 

berkisaran Rp. 15.000 – Rp.50.000. simaksi 

digunakan untuk perawatan dan pengelolaan dari 

wisata alam gunung tersebut. 
 

3. Trek Gunung 

 Trek gunung merupakan salah satu bagian 

penting dalam wisata alam gunung. Gunung di 

indonesia merupakan salah satu gunung yang 

memiliki trek atau jalur gunung yang beragam 

dikarnakan beberapa faktor tertentu yang dimana 

masih banyak gunung yang masih aktif sehingga 



ISSN : 2355-9365 e-Proceeding of Engineering : Vol.10, No.4 Agustus 2023 | Page 3930

 

membuat jalur pendakian gunung bisa berbeda-beda 

disetiap gunung. 

TABLE 2. 6  

TREK GUNUNG DI BEBERAPA DAERAH 

 letak geografis di indonesia merupakan 

letak suatu wilayah berdasarkan struktur dan 

komposisi bebatuan yang membentuk bumi. Batu-

batuan yang terdapat di daerah gunung sangat erat 

hubungannya dengan sistem pegunungan yang ada 

di indonesia. Dengan kondisi tersebut berpengaruh 

bagi setiap gunung di Indonesia. 

 

III. METODE 

Sistem yang dibangun pada penelitian ini adalah 

sistem yang dapat merekomendasikan tempat wisata 

alam gunung.Tujuan utama dari penelitian ini adalah 

dapat mengembangkan sebuah sistem yang mampu 

melakukan rekomendasi tempat wisata alam gunung 

yang sesuai dengan kriteria pengguna dengan 

memberikan data berupa ketinggian suatu gunung, 

nama daerah gunung dan trek gunung yang ingin 

dilalui. 

 
GAMBAR 3. 1  

FLOWCHART SECARA UMUM 

Collaborative Filtering menggunakan 

karakteristik rating sebagai nilai bobot rekomendasi. 

Di dalam penelitian ini, rating yang digunakan 

adalah rating tempat wisata alam gunung dan rating 

kemiripan dengan kriteria gunung yang user 

inginkan. Dan juga dilakukan euclidean distance 

untuk mencari kemiripan semua gunung dengan 

kriteria user. Selain itu untuk mendapatkan hasil 

yang lebih baik maka dibuatlah rating yang nantinya 

digunakan untuk bobot nilai dalam eeuclideon 

distance yang dikalikan dengan euclidean distance 

gunung. 

A. Alur Sistem 

1. Pengguna melakukan login dan 

membuka halaman pada website. 

2. Pengguna akan menginputkan data 

gunung yang ingin dikunjungi sesuai 

dengan kriterianya. 

3. Setelah pengguna memilih, sistem akan 

mengelompokan data user yang telah 

diisi sesuai kriteria dengan 

menggunakan collaborativeifiltering. 

4. Setelah melakukan proses 

collaborative filtering sistem akan 

merekomendasikan kembali dengan 

menggunakan euclidean distance. I 

5. Proses euclidean distance digunakan 

untuk mengukur kemiripan data 

dengan jumlah rating suatu wisata 

alam gunung. 

6. Sistem akan melakukan sorting untuk 

memilih wisata alam gunung yang 

memiliki rating tertinggi untuk 

direkomendasikan kepada pengguna. 

7. Setelah itu pengguna memilih wisata 

alam gunung yang sudah 

direkomendasikan oleh sistem. 

B. Kriteria User 

 Kriteria user digunakan untuk user dalam 

menentukan kriteria yang diinginkan oleh user pada 

pemilihan tempat wisata alam gunung yang sesuai 

dengan kriteria. Pengelompokan kriteria user dibagi 

menjadi 3 kriteria yaitu: 

1. Ketinggian iGunung iyang idiukur 

idengan iparameter iMDPL i(Meter 

iDiatas iPermukaan iLaut). 

2. Daerah. Dikarnakan jumlah gunung di 

Indonesia terbagi dibeberapa daerah di 

Indonesia, maka kami menambahkan 

kriteria daerah supaya menjadi 

parameter kami. Daerah yang saya 

gunakan yaitu daerah Jawa Barat, Jawa 

Tengah dan Jawa Timur. 

3. Trek Gunung. Dikarnakan setiap 

gunung diberbagai daerah memiliki 

trek yang berbeda hal itu dikarnakan 

kondisi geografis setiap gunung. 

C. Collaborative Filtering 

 Proses collaborative filtering sendiri 

digunakan dalam mengelompokan data kriteria user 

menjadi suatu pilihan dalam proses rekomendasi. 

Trek Gunung di Indonesia 

Daerah Trek 

Jawa iBarat 
tanah iterjal, iakar ipohon idan itangga 

ibuatan 

Jawa iTengah tanah iterjal idan iakar ipohon 

Jawa iTimur i curam, itanah ikering idan ibebatuan 
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GAMBAR 3. 2  

PROSES COLLABORATIVE FILTERING 

 Proses rekomendasi yang saya sediakan 

digunakan saat user menulisakan from yang ada lalu 

system akan mengelompokan data tersebut menjadi 

suatu data yang telah disediakan sebelumnya. Proses 

dalam user memberikan collaborative filtering. 

1. User melakukan proses input data 

yang telah diisi dengan kriteria 

daerah, ketinggian dan trek gunung.  

2. Sistem akan melakukan cek 

kemiripan data yang telah diisi 

dengan data yang telah didapat dari 

data pengunjung. 

3. Apabila ada kemiripan maka sistem 

akan langsung mengoutputkan 

informasi gunung, apabila tidak ada 

kemiripan maka sistem akan 

mengembalikan ke input data 

kembali. 

D. Euclidean Distance 

 Proses euclidean distance digunakan untuk 

menghitung rating dari setiap wisata alam 

gunung.Yang diambil dari dataset yang telah 

disediakan menjadi suatu pilihan dalam proses 

rekomendasi. 

E. Dataset 

 Perkumpulan data-data wisata alam gunung 

yang telah disediakan oleh sistem dan akan menjadi 

bahan rekomendasi untuk user. Data yang digunakan 

dalam penelitian ini menggunakan data dari website 

resmi pengelolaan Taman Nasional gunung yang 

tersebar dibeberapa daerah di Jawa Barat, Jawa 

Tengah dan Jawa Timur dan hasil pengalaman 

penulis dalam mendaki dibeberapa gunung yang 

tersebar dibeberapa daerah yang berformat csv.  

TABLE 3. 1 

 DATASET 

Dae

rah 

Nama 

Gunu

ng 

Keting

gian 

Lokasi Trek 

Gunu

ng 

Jalur 

Gunun

g 

Simak

si 

Jaw

a 

Bara

t  

Cerma

i 

3078 

MDPL 

Cirebo

n 

Tana

h 

kerin

g 

berpa

sair  

Apuy, 

Lingg

arjati 

dan 

palutu

ngan  

Rp.30

.000 

Jaw

a 

Bara

t  

Gede 

pangr

ango 

2958 

MDPL 

Bogor Bebat

uan 

tsngg

s 

buata

n 

Cibod

as dan 

Putri  

Rp.80

.000 

Jaw

a 

Ten

gah  

Prau 2565 

MDPL 

Wonos

obo 

Tana

h 

kerin

g 

akar 

poho

n  

Patak 

banten

g dan 

dieng  

Rp.50

.000 

Jaw

a 

Ten

gah  

Merba

bu  

3142 

MDPL 

Magela

ng 

Tanja

kan 

dan 

tanah 

kerin

g  

Selo, 

suwan

ting 

dan 

wekas  

Rp.50

.000 

Jaw

a 

Tim

ur  

Semer

u  

3676 

MDPL 

Malang Tana

h 

kerin

g 

berpa

sir  

Ranu 

pani  

Rp.40

.000 

Jaw

a 

Tim

ur  

Raung  3344 

MDPL 

Banyu

wangi  

Bebat

uan 

dan 

tebin

g 

Warin

gin 

dan 

kalibar

u 

Rp.50

.000 

F. Visualisasi matrik  

 Visualisasi matrik secara alat formulasi 

strategi yang meringkas dan mengevaluasi kekuatan 

dan kelemahan utama dalam area fungsional bisnis 

dan juga memberikan dasar untuk mengidentifikasi 

dan mengevaluasi hubungan antara area- area 

tersebut. grafis sangat membantu dalam 

menganalisis data-data yang telah dianalisis baik 

data secara 2 Dimensi dan 3 Dimensi. Data u1 – u5 

merupakan data dari pengunjung baru dan A1 - A5 

merupakan data dari pengunjung lama, data A1 – A5 

didapatkan dari hasil kuisioner. 
TABLE 4. 1  

VARIABEL MATRIK 

Data Pengertian 
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U1 - U5 Data dari pengunjung baru 

A1 – A5 Data pengunjung lama (hasil dari 

kuisioner) 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Pengujian 

 Terdapat sebuah model pengujian dalam 

Tugas Akhir ini untuk menjadi perbandingan dalam 

mencari hasil terbaik. Model pengujian pada tugas 

akhir ini dengan membagi 2 bagian utama, yaitu data 

training dan data testing. Dalam pembagian dataset 

menjadi data training dan data testing, yaitu 80% 

data training dan 20% data testing. Selain 

dilakukannya proses pembagian dataset, penulis juga 

melakukan proses visualisai matrik dengan 

memnggunakan matplotlib. Proses ini dilakukan 

untuk mengetahui jarak antara data testing dengan 

data training. Berikut hasil permodelan matriks 

antara data training dengan data testing. 

 
GAMBAR 4.  1  

HASIL DATA TRAIN DAN DATA TEST 

 Hasil dari proses data training didapatkan 

hasil yang cukup tinggi dan model konvergen pada 

epoch yaitu 100. Dari hasil antara data training dan 

data testing memperoleh nilai eror akhir sebesar 

0.250 dan nilai error pada data validasi sebesar 

0.425. 

B. Analisis Hasil Pengujian 

Hasil analisis dari kemiripan data pada data 

train dengan data test. Yang diambil dari data 

pengunjung dan data user dengan metode 

collaborative filtering, dengan lima uji sekenario 

memberikan hasil yang berbeda pada tiap modelnya 

yang dimana sekenario A1, A2, A3, A4 dan A5 

merupakan data dari pengunjung, sedangkan u1, u2, 

u3, u4 dan u5 merupakan data dari pengunjung baru.  

TABLE 4. 2  

HASIL UJI KEMIRIPAN 

 A1 A2 A3 A4 A5 

U1 1 0.089 0.089 0.068 0.100 

U2 0.089 0.068 0.089 0.089 0.089 

U3 0.089 0.089 0.068 0.089 0.089 

U4 0.089 0.089 0.089 1 0.068 

U5 0.068 0.100 0.680 0.089 0.089 

 Berdasarkan table 4.2 menunjukan hasil 

antara u1 dengan A1 mendapatkan nilai 1, u1 dan 

A2 mendapatkan nilai 0.089, u1 dan A3 

mendapatkan nilai 0.089, u1 dan A4 mendapatkan 

nilai 0.068 dan, u1 dan A5 mendapatkan nilai 0.100. 

maka hasil dari kemiripan data dari u1 maka 

didapatkan hasil kemiripan dengan A4 dengan nilai 

0.068 dikarnakan semakin kecil nilai similarity 

semakin mirip data di butuhkan.  Sedangkan u2 

dengan A1 mendapatkan nilai 0.089, u2 dan A2 

mendapatkan nilai 0.068, u2 dan A3 mendapatkan 

nilai 0.089, u2 dan A4 mendapatkan nilai 0.089 dan, 

u2 dan A5 mendapatkan nilai 0.089. maka dapat 

disimpulkan hasil dari kemiripan data dari u2 maka 

didapatkan hasil kemiripan dengan A2 dengan nilai 

0.068, Sedangkan u3 dengan A1 mendapatkan nilai 

0.089, u3 dan A2 mendapatkan nilai 0.089, u3 dan 

A3 mendapatkan nilai 0.068, u3 dan A4 
mendapatkan nilai 0.089 dan, u3 dan A5 

mendapatkan nilai 0.089. maka dapat disimpulkan 

hasil dari kemiripan data dari u3 maka didapatkan 

hasil kemiripan dengan A3 dengan nilai 0.068, 

Sedangkan u4 dengan A1 mendapatkan nilai 0.089, 

u4 dan A2 mendapatkan nilai 0.089, u4 dan A3 
mendapatkan nilai 0.089, u4 dan A4 mendapatkan 

nilai 1 dan, u4 dan A5 mendapatkan nilai 0.068. 

maka dapat disimpulkan hasil dari kemiripan data 

dari u4 maka didapatkan hasil kemiripan dengan A5 

dengan nilai 0.068, Sedangkan u5 dengan A1 

mendapatkan nilai 0.068, u5 dan A2 mendapatkan 

nilai 0.100, u5 dan A3 mendapatkan nilai 0.068, u5 

dan A4 mendapatkan nilai 0.089 dan, u5 dan A5 

mendapatkan nilai 0.089. maka dapat disimpulkan 

hasil dari kemiripan data dari u5 maka didapatkan 

hasil kemiripan dengan A1 dan A3 dengan nilai 

0.068. 

 

V. KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil dari Sistem Rekomendasi 

yang telah dilakukan terhadap data Wisata Alam 

Gunung yang telah disurvei dengan menggunakan 

sistem pengumpulan data berupa kuisioner yang 

diolah kembali dengan menggunakan algoritma 

Collaborative Filtering dan perhitungan Euclidean 

Distance, dapat disimpulkan dari permodelan uji 

skenario menghasilkan hasil yang baik dan dapat 

diterima oleh user. Hasil pengklafikasian pada data 

Gunung menghasilkan nilai similarity 0.068 antara 

u1 & A4, u2 & A2, u3 & A3, u4 & A5 dan u5 & A1, 

A3. Dapat disimpulkan semakin kecil nilai yang 

didapat akan semakin mirip data yang diberikan oleh 

user.  
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